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KUALITAS BAHAN AJAR
MATA KULIAH EVALUASI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA (PBIN4302)
PADA PEMBELAJARAN JARAK JAUH

BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Pada pembelajaran jarak jauh, modul sebagai bahan ajar merupakan alat yang

digunakan mahasiswa. Bahan ajar tersebut dirancang untuk dapat digunakan secara mandiri.
Artinya, dengan bahan ajar tersebut, mahasiswa dapat mempelajari materi yang terdapat
dalam modul tersebut walaupun tanpa bantuan orang lain. Bahan ajar itulah yang menjadi
dosen bagi mahasiswa dalam pembelajaran jarak jauh.

Dengan belajar melalui modul yang dikembangkan untuk belajar mandiri, diharapkan
mahasiswa dapat menguasai konsep yang terdapat dalam bahan ajar tersebut. Oleh sebab itu,
tidak hanya uraian dan contoh saja yang disediakan tetapi latihan serta tes formatif juga sangat
diperlukan. Latihan dan tes formatif tersebut sangat berguna bagi mahasiswa sebagai tolok
ukur keberhasilannya dalam penguasaan konsep yang disajikan. Berarti mahasiswa dapat
melihat kelemahannya pada saat mempelajari bahan ajar tersebut. Hal tersebut dikarenakan
pada latihan disediakan rambu-rambu petunjuk cara mengerjakannya dan pada tes formatif
disediakan kunci jawaban dengan alasannya.

Dengan penjelasan di atas, tentu modul sebagai bahan ajar yang digunakan dalam
sistem belajar mandiri harus berkualitas. Bahan ajar yang berkualitas haruslah memenuhi
karakteristik se/f-instructional, self-content, selft-explanatory power, dan self-assessment agar
mahasiswa dapat belajar mandiri, sehingga bahan ajar tersebut dapat benar-benar berfungsi
sebagai pengganti dosen (Antoro, Suratinah, dan Juhana: 2008).

Mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia (PBIN4302) merupakan mata
kuliah yang wajib diambil oleh mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia.  Tujuan utama mata kuliah ini adalah setelah mempelajari mata kuliah ini,
mahasiswa diharapkan dapat melaksanakan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran yang
diampunya. Itulah sebabnya, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia akan
melakukan penelitian terhadap bahan ajar tersebut, dengan tujuan untuk melihat apakah
bahan ajar mata kuliah PBIN4302 telah benar-benar berfungsi sebagai dosen. Oleh sebab itu,
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apakah untuk memenuhi tuntutan tersebut bahan ajar yang dikembangkan sudah memiliki
karakteristik seff-instructional, self-content, selft-explanatory power, dan self-assessment?
Bahan ajar ini berbobot 3 sks sehingga modul yang dikembangkan sebagai
bahan ajar berjumlah 9 (sembilan). Enam (6) dari sembilan (9) modul bahan ajar yang
dikembangkan berasal dari mata kuliah lintas program studi. Hal tersebut menyebabkan materi
yang dikembangkan lebih banyak bersifat umum, karena dianggap bahwa evaluasi dalam
pembelajaran pada umumnya Sama. Keadaan tersebut menyebabkan tidak
terakomodasikannya beberapa keterampifan berbahasa untuk dievaluasi menggunakan konsep-

konsep yang terdapat dalam mata kuliah tersebut.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:
1. Apakah bahan ajar Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia (PBIN4302) memiliki

karakteristik sefft content, selft instructional, selft éxp/anatory power, dan self assessment?

2. Apakah contoh-contoh evaluasi pembelajaran dalam kemampuan berbahasa sudah

disajikan secara proporsional?
3. Apakah latihan dan tes formatif yang terdapat dalam bahan ajar mengukur kompetensi

yang seharusnya dimiliki mahasiswa?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui cara penyajian bahan ajar Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia

(PBIN4302) secara self-content, self-instructional, self-explanatory power dan
self-assessment yang memandu mahasiswa mampu belajar mandiri secara
maksimal , , o -

2. Memperoleh contoh-contoh evaluasi pembelajaran dalam kemampuan bérbéhasa
yang disajikan secara proporsional sebagai bahan revisi modul.

3. Mendapatkan masukan untuk latihan dan tes formatif yang dapat mengukur

kompetensi yang seharusnya dimiliki mahasiswa.



D. MANFAAT PENELITIAN

1.

Sebagai masukan bahan revisi Buku Materi pokok (BMP) yang memiliki
karakteristik self-instructional, self-content, selft-explanatory power, dan self
assessment yang tepat dalam bahan ajar jarak jauh.

Masukan bagi perevisi BMP agar dapat merevisi bahan ajar pembelajaran
jarak jauh yang berkualitas

Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan

pelaksanaan proses belajar mandiri dan mampu mengukur dirinya sendiri.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem Belajar Jarak jauh

Pendidikan yang dilakukan di Universitas Terbuka menggunakan Sistem Belajar jarak
Jauh (SBJ3). Ciri utama dari sistem ini adalah interaksi antara mahasiswa dan dosen
sangat terbatas. @ Mahasiswa diharapkan mampu menguasai konsep-konsep dalam
pembelajaran sistem ini melalui bahan ajar dan teknologi komunikasi dengan cara belajar
mandiri.

Dalam belajar mandiri, mahasiswa dituntut memiliki keinginan dalam mempelajari
bahan ajar, mengerjakan tugas, memantapkan keterampilan, dan menerapkan pengalaman
belajarnya di lapangan atau pekerjaan atas inisiatif mahasiswa. Oleh sebab itu, mahasiswa
dituntut untuk memiliki disiplin yang tinggi, keinginan, dan motivasi yang kuat untuk
belajar dalam mempelajari modul sebagai pengganti dosen dalam proses belajar-mengajar.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Moore dan Kearley yang berpendapat bahwa ada tiga
jenis interaksi dalam Pendidikan Tinggi Jarak Jauh yaitu: (1) interaksi antara mahasiswa
dan materi bahan ajar, (2) interaksi antara mahasiswa dan tutor, dan (3) interaksi
antarmahasiswa (dalam Setiadi, 2005:62).

Sistem belajar terbuka dan jarak jauh ini terbukti efektif untuk meningkatkan daya
jangkau dan pemerataan kesempatan pendidikan tinggi yang berkualitas bagi semua warga
negara Indonesia, termasuk mereka yang tinggal di daerah-daerah terpencil, baik di
seluruh nusantara maupun di berbagai belahan dunia

(http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Terbuka)

Bahan Ajar Sistem Jarak Jauh

Dalam era globalisasi, sistem belajar terbuka dan jarak jauh merupakan sistem
belajar yang efektif, fleksibel, dan menguntungkan. Belajar dapat dilakukan di mana dan
kapan saja. Bahan ajar cetak (modul) merupakan bahan ajar utama yang didesain untuk
dapat digunakan secara mandiri tanpa bantuan tutor. Modul-modul yang ada juga telah
dilengkapi dengan bahan ajar non-cetak seperti kaset audio video, CD, siaran radio dan
televisi, serta bahan ajar berbasis komputer dan internet (CAI dan Web-Supplemen). UT
menjamin bahan ajar dan bahan ujian yang berkualitas. Bahan ajar dan bahan ujian UT



dikembangkan oleh para penulis yang ahli dalam bidangnya yang merupakan dosen-dosen
dari perguruan tinggi terkemuka di Indonesia.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas Terbuka#Bahan Ajar)

Berarti, bahan ajar yang digunakan dalam pendidikan jarak jauh merupakan bahan

yang berisi informasi yang digunakan oleh mahasiswa dalam melakukan proses belajar
untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Selain bahan ajar cetak, bahan ajar non-cetak
pun biasanya digunakan sebagai pendukung bahan ajar cetak. Fungsi dari bahan ajar non-
cetak adalah melengkapi informasi yang tidak dapat dijelaskan dengan baik lewat bahan
ajar cetak.

Penggunaan bahan ajar cetak dan bahan ajar non-cetak bertujuan untuk
menyampaikan perkuliahan yang dalam sistem pendidikan tatap muka disampaikan secara
langsung oleh dosen. Keadaan tersebut sesuai dengan ciri utama dari penyelenggaraan

sistem belajar jarak jauh yang memisahkan mahasiswa baik dengan dosen dan teman

sejawat.

C. Peran Bahan Ajar dalam Sistem Belajar Jarak Jauh

Bahan ajar memiliki peran sangat penting dalam penyeienggaraan program dengan
sistem belajar jarak jauh, karena kuantitas pertemuan antara dosen dan mahasiswa yang
relatif sedikit. Proses belajar-mengajar dalam sistem ini sangatlah bergantung kepada
ketersediaan bahan ajar yang memang didesain untuk kepentingan pembelajaran dengan
sistem belajar jarak jauh. Bahan ajar yang digunakan pada sistem ini mempunyai
beragam bentuk seperti, teks, kaset audio, program video, paket komputer dan bahan ajar
berbasis proyek.

Pandangan tentang pentingnya peran bahan ajar dan media komunikasi dalam sistem
belajar jarak jauh sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Moore dan Kearsley
(1996) yaitu:

” ..Penggunaan bahan ajar cetak dan teknoiogi eiektronik merupakan hai yang utama

dalam aktivitas komunikasi pada program pendidikan jarak jauh. Hal ini sekaligus

merupakan karakteristik penting yang dapat membedakan antara program pendidikan
jarak jauh dengan program pendidikan konvensional — tatap muka.”

D. Evaluasi Bahan Ajar Sistem Jarak Jauh
Bahan ajar merupakan komponen penting bagi mahasiswa dalam sistem PTJJ, karena

mahasiswa belajar secara mandiri. UT sesak awal berdirinya menggunakan bahan ajar cetak
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yang berupa modul sebagai bahan ajar utamanya. Modul selain berisi materi, juga berisi
petunjuk dan tuntunan belajar untuk mahasiswa agar mahasiswa dapat belajar mandiri
(Effendi, Setijadi, Suratinah, 2005)

Proses pembelajaran dalam sistem belajar jarak jauh dilakukan dengan bantuan
media belajar utama yaitu bahan ajar cetak dalam bentuk modul-modul. Agar modul
pembelajaran dapat memenuhi kaidah belajar mandiri dalam sistem belajar jarak jauh,
maka modul-modul yang digunakan dikembangkan berdasarkan karakteristik bahan ajar
jarak jauh. Untuk memenuhi karakteristik tersebut perlu dilakukan kaji ulang agar selalu
ada masukan perbaikan. Oleh karena itu, perlu kiranya ada sebuah kegiatan yang

dilakukan untuk mengevaluasi mata kuliah. (Limbong, dkk, 2006.)

E. Kualitas Bahan Ajar Sistem Jarak Jauh

UT dalam pengembangan bahan ajarnya selalu melibatkan para pakar dari luar, agar

kualitasnya lebih terjamin. Bahan ajar yang berkualitas tinggi akan membantu mahasiswa

dalam memahami materi, karena mahasiswa UT dituntut untuk belajar mandiri ( Webside UT)

Dalam pembelajaran dengan sistem belajar jarak jauh terdapat rambu-rambu yang

digunakan untuk memonitor kualitas bahan ajarnya. Dalam penelitian ini kualitas yang akan

dilihat adalah sebagai berikut.

1.

Self-instructional
Pada pembelajaran dengan sistem jarak jauh, diperlukan bahan ajar yang mampu

membelajarkan secara mandiri. Artinya, bahan ajar yang dibuat harus memberikan
petunjuk dan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelajarinya.

Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul-modul. Pada setiap modul terdapat
penjelasan umum yang menginformasikan materi yang akan dibahas.

Berdasarkan hasil penelitian Sunu, Juhana, dan Suratinah (2008) ditemukan bahwa
penyajian bahan ajar yang memiliki karakteristik se/ft-instructional/ ditandai dengan hal-hal
berikut. ' ' B '

a. Terdapat bagian yang memberikan gambaran secara umum cakupan materi setiap
pokok bahasan dalam setiap modul

b. Memberikan tujuan belajar yang akan dicapai dalam setiap modul

c. Memberikan petunjuk dan langkah-langkah yang harus diikuti dalam mempelajari

setiap pokok bahasan dalam setiap modul



d. Memberikan penjelasan awal tentang konsep dasar dan pengertian jenis karangan

yang akan diajarkan
e. Memberikan penjelasan faktor-faktor yang pertu diperhatikan dalam menulis salah satu

jenis karangan
f.  Memberikan petunjuk/cara menulis salah satu jenis karangan dengan jelas
Memberikan bimbingan belajar cara menulis dan penjelasan tentang prosedur menulis
salah satu jenis karangan secara tuntas
h. Memberikan latihan menulis sesui dengan kompetensi yang akan dicapai
i. Memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang dapat dijadikan pedoman bila

mahasiswa mengalami kesulitan

Itulah sebabnya, modul-modul yang dikembangkan pada sistem belajar jarak jauh

harus dimulai dengan informasi yang menjelaskan konsep dasar yang perfu dipahami
terlebih dulu. Hal tersebut dimaksudkan agar pemahaman selanjutnya dapat dilakukan

dengan mudah.

Self-Assessment
Salah satu kriteria bahan ajar yang berkualitas dalam sistem jarak jauh adalah se/f-

assessment. Artinya, bahan ajar yang dikembangkan harus dilengkapi dengan latihan dan
tes formatif. Hal tersebut berguna bagi mahasiswa untuk membantu mengukur
kemampuan mahasiswa memahami konsep-konsep yang terdapat dalam setiap modul
sehingga mahasiswa dapat senantiasa berusaha memperbaiki kekurangan atau kesulitan
yang dialaminya.

Karakteristik tersebut dapat dikatakan memenuhi se/f-assessment jika bahan ajar
tersebut memberikan pertanyaan, latihan-latihan, dan soal-soal terhadap pemahaman
materi yang terdapat di dalamnya. Itulah sebabnya, setiap latihan dan soal-soal yang ada

harus dilengkapi dengan rambu-rambu cara pengerjaan sebagai pedoman mahasiswa
pokok bahasan dilengkapi dengan tes formatif berikut kunci dan penjelasannya.

Self-content
Ciri lain yang harus dipenuhi oleh bahan ajar dengan sistem jarak jauh adalah se/f-

content. Maksudnya materi yang terdapat dalam setiap modul harus mencakup kebutuhan



pencapaian kompetensi modul. Oleh karena itu, materi yang ditulis dalam modul
hendaknya benar-benar kompetensi yang hendak dikembangkan.

Pemilihan materi yang dikembangkan harus juga sesuai dengan kurikulum yang
dipersyaratkan. Selain itu, materi yang mendukung pencapaian tujuan belajar harus juga
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa dan disajikan secara akurat dan terkini. Sajian
materi dalam modul haruslah juga disusun secara sistematis dan logis.

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oieh Sunu, Juhana, Suratinah (2008)
dinyatakan bahwa penyajian bahan ajar pada sistem jarak jauh memiliki karakteristik

selft-content apabila:
a.  materi yang dipilih berada dalam cakupan pokok bahasan yang dikembangkan.

b. memilih materi yang mendukung pencapaian tujuan belajar
c. menyajikan materi sesuai dengan tujuan
d. materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa

e. modul mencakup materi yang luas dan mendalam
f.  materi disusun secara sistematis dan logis

g. materi yang disajikan akurat dan up-to-date

Self-explanatory power
Bahan ajar Evaluasi Pembelajaran dalam Bahasa Indonesia menyajikan bentuk-

bentuk latihan dan tes yang diharapkan dapat diterapkan mahasiswa sebagai guru. Itulah
sebabnya, bahan ajar yang dikembangkan seharusnya menekankan pada konsep dan
penerapan latihan dan tes, sehingga pada saat mahasiswa mempelajari mata kuliah ini
dapat mempraktikkannya dalam pembelajaran di kelas.

Agar pemahaman materi tersebut dapat diterapkan, maka bahan ajar tersebut
haruslah dapat menjelaskan cara menerapkan latihan dan tes dengan penjelasan yang
komunikatif dan dapat mendorong keinginan mahasiswa untuk mempelajari modul-modul
itu. Menurut Sunu, Juhana, Suratinah (2008) dari hasil penelitiannya mengatakanr bahwa
bahan ajar memiliki ciri se/ft-explanatory power, karena:

a. menjelaskan konsep menulis dengan jelas untuk setiap modul
b. menjelaskan konsep secara naratif yang mendorong mahasiswa melakukan

pengalaman belajar
c.  menjelaskan materi dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami mahasiswa
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menjelaskan materi dengan urutan yang logis

menggunakan bahasa yang dialogis

menggunakan bahasa yang cocok untuk mahasiswa
menggunakan bahasa yang komunikatif, interaktif, dan tidak kaku

@ - 0o o

F. Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia (PBIN430)

Mata kuliah ini membekali mahasiswa dengan kompetensi melaksanakan penilaian
dalam proses dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Untuk
mencapai kompetensi tersebut, mahasiswa wajib mengkaji materi modul yang terdiri atas
prinsip-prinsip  penilaian pembelajaran bahasa Indonesia, jenis-jenis penilaian dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, berlatih membuat alat penilaian pembelajaran, dan
mencobakannya serta menerapkan sistem penilaian yang benar. Untuk mengukur tingkat
penguasaan mahasiswa dalam kompetensi yang diharapkan, dilakukan evaluasi melalui tugas-

tugas yang disediakan, tugas mandiri, dan ujian akhir semester.



BAB III
METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini mulai dilakukan dari bulan Januati sampai dengan September 2010, di Pondok

Cabe, Tangerang Selatan.

2. Subjek Penelitian
Sumber yang akan digunakan untuk mendapatkan data dan informasi dari penelitian ini

melibatkan pakar dan mahasiswa.

Pakar yang dipilih adalah ahfi dalam bidang evaluasi bahasa Indonesia, sedangkan
mahasiswa yang akan dikirimi kuesioner adalah mahasiswa yang meregistrasi mata kuliah
Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia (PBIN4302) masa registrasi 2010.1 dengan
mempertimbangkan sebaran dan keterwakilan lokasi UPBJ]. Mahasiswa diambil dengan teknik
purposive random sampling, dengan mempertimbangkan lokasi UPBJJ tempat mahasiswa yang
tepilih secara acak.

Fokus penelitian ini adalah analisis isi bahan ajar Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia
(PBIN4302) untuk melihat tingkat pemenuhan persyaratan sebagai modul yang memiliki ciri

self-instructional, self-essessment, self-content, dan selft-explanatory power.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner diberikan pada

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang mengambil mata kuliah Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Indonesia (PBIN4302) pada masa registrasi 2010.1. Hal tersebut dipilih
dengan asumsi mahasiswa tersebut memiliki dan mempelajari bahan ajar tersebut.

leh melalui kuesioner, peneliti juga meminta masukan
dari pakar/ahli materi materi evaluasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk menilai

bahan ajar tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian ekspioratori dengan tujuan mengkaji isi penyajian

pembelajaran pada bahan ajar Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia (PBIN4302). Prosedur

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.
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Melakukan analisis bahan ajar PBIN4302 dan mengidentifikasi cara penyajian materinya

a.
disesuaikan dengan jenis-jenis evaluasi keterampilan berbahasa

b. Melakukan kajian penyajian proses pembelajaran berdasarkan kriteria penilaian terhadap
penyajian pembelajaran dalam modul yang ideal pada bahan ajar PBIN4302

c. Mengembangkan kisi-kisi kuesioner

d. Mengembangkan instrumen kuesioner untuk menjaring persepsi mahasiswa terhadap bahan
ajar PBIN4302.

e. Mengembangkan pedoman penilaian buku materi pokok (BMP) untuk menjaring informasi
dari pakar evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia.

f. Ujicoba instrumen

g. Memilih responden secara acak sebanyak 200 orang dari jumlah mahasiswa yang
meregistrasi mata kuliah PBIN4302 masa registrasi 2010.1

h. Mengirimkan kuesioner pengkajian proses pembelajaran pada bahan ajar PBIN4302 kepada
responden

4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan kisi-kisi kualitas bahan ajar. Berikut
adalah kisi-kisi instrumen penelitian.

No. Variabel ' __ Indikator

Self-instructional | menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai

menyebutkan tujuan belajar

memberikan gambaran cakupan materi untuk setiap modul

memberikan petunjuk dan langkah-langkah untuk

mempelajari setiap pokok bahasan

memberikan penjelasan awal tentang konsep dasar dari

»
setiap modul

memberikan penjelasan secara rinci dari setiap modul

memberikan penjelasan yang dapat dijadikan pedoman bagi

mahasiswa

menjelaskan secara umum semua hal yang menyangkut

konsep evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia
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No. Variabel Indikator
memberikan secara utuh semua konsep yang ingin dibahas

pada setiap pokok bahasan
menjelaskan materi dengan urutan yang sistematis dan logis

2. | Self-content menyaijikan alat-alat penilaian
menyajikan contoh-contoh alat-alat penilaian

menyajikan cara pengembangan alat penilaian

menyajikan cara mengolah hasil penilaian

3. | Se/f assessment | memberikan tugas atau latihan dalam proses pembelajaran

memberikan rambu-rambu jawaban untuk setiap tugas

memberikan tes formatif pada setiap akhir kegiatan belajar

memberikan kunci jawaban tes formatif beserta alasan

jawaban yang benar dan salah

2. | Self-explanatory | menjelaskan materi dengan menggunakan bahasa yang
power komunikatif, interaktif, dan tidak kaku

menjelaskan semua materi yang ingin dicapai oleh

kompetensi mata kuliah

—
menyediakan materi secara utuh berdasarkan tujuan yang

hendak dicapai tanpa harus mencari referensi lain

menyajikan materi yang sesuai dengan kebutuhan

mahasiswa

menyajikan mareti yang akurat dan terkini

5. Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Tujuannya untuk mendeskripsikan

kuaiitas bahan ajar yang mencakup penyajian materi, proses pembelajaran, dan- penilian
pembelajaran dalam bahan ajar (modul) Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia (PBIN4302).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang
didapat dari kuesioner yang dianalisis berdasarkan kriteria kualitas bahan ajar yang kemudian

dideskripsikan. Setelah itu dilakukan pengelompokan menurut karakteristiknya dan dimaknai
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sehingga dapat diperoleh informasi tingkat pencapaian kriteria ideal penyajian bahan ajar yang
self-instructional, self-content, self-essessment, dan selft-explanatory power.
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi karena instrumen yang

dibuat mengacu pada karakteristik penyajian bahan ajar untuk sistem belajar jarak jauh yang

bersumber pada bahan ajar tersebut. Semua data yang diperoleh akan dicek keabsahaannya

secara triangulasi.

6. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 9 bulan yang dimulai pada Februari sampai dengan

November 2010.
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1, Hasil Penelitian

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kuesioner disebarkan pada 196 responden mahasiswa dari 37 UPBJ1J. Ternyata dari

jumiah tersebut hanya 57 responden yang mengembalikan kuesioner. Berikut hasil dari

kuesioner yang kembali pada peneliti.

a. Self-instructional
Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia menyatakan bahwa pada setiap

modul dalam mata kuliah Evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia (PBIN4302)

terdapat penjelasan umum yang menginformasikan materi yang akan dibahas.
Walaupun hanya sebanyak 20,5% mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju

dan tidak setuju dan 81,4% mahasiswa yang menjawab setuju dan sangat setuju

Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Grafik 1 berikut.

Self-instructional
39,609  4LB0%
16,20%
0,80% La30%
tiddak sangat tidak tidak setuju setuju sangat
menjawab setuju setuju

Grafik 1. Seff-instructional

b. Self-explanatory Power

Maksud dari

Berdasarkan

self-explanatory power adalah bahan ajar menyajikan bentuk-bentuk

hasil kuesioner yang didapat dari mahasiswa, sebanyak 83,58%

mahasiswa menjawab setuju dan sangat setuju, sedangkan sisanya sebanyak

18,88% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju.

Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Grafik 2 berikut.
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Self-explanatory Power

40
A 4016%

14,28%
4,60%
/4);30%~——-——-—.
L a— -

tidak sangat tidak tidak setuju setuju sangat
menjawab setuju setuju

Grafik 2. Self-explanatory Power

Self-content

Buku materi pokok mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia
(PBIN4302) sudah mencakup kebutuhan pencapaian kompetensi modul yang
diharapkan. Hal tersebut diakui oleh mahasiswa. Sebanyak 73,97% mahasiswa
mengatakan setuju dan sangat setuju. Sementara itu, hanya 25,32% mahasiswa
menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju

Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Grafik 3 berikut.

Self-content

46,82%

27,55%
18,49%

6,42%

.1,10%
- - P

tidak sangat tidak  lidak setuju - setuju sangat
menjawah setuju setuju

Grafik 3. Self-content

Self-assessment
Buku Materi Pokok mata kuliah Evaluasi Pengajaran Bahasa Indonesia telah

dilengkapi dengan latihan dan tes formatif. Hal tersebut terbukti dari kuesioner
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mahasiswa yang memilih setuju dan sangat setuju sebanyak 90,57dan hanya 9,4%
mahasiswa memilih sangat tidak setuju dan tidak setuju.
Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Grafik 4 berikut.

menjawab tidak setuju setuju

Self-assesment

tidak sangat tidak setuju sangat

setuju

Grafik 4. Seflf-assessment

Sementara itu, berdasarkan hasil penilaian pakar dapat dilihat dari tabel berikut.

No.

Kriteria

“Komentar

Materi sesuai dengan
perkembangan pemikiran
praktis dalam bidang ilmu,
teknologi, atau seni yang
relevan

Belum didasarkan pada pemikiran mutakhir, apalagi dalam bidang
pembelajaran bahasa.

Karena tidak secara khusus diarahkan untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia, uraiannya kurang sesuai dengan perkembangan dalam
bidang pembelajaran khususnya evaluasi dalam bahasa Indonesia

Bila disertai contoh dalam bahasa Indonesia akan lebih baik.

Materi dan contoh sudah diarahkan untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

Seandainya kiat atau cara menulis tes objektif dijelaskan secara
mendalam terutama dalam kaitannya dengan aspek-aspek pembelajaran
bahasa Indonesia tentu akan lebih membantu mahasiswa dalam belajar
mengembangkan soal-soal bahasa Indonesia

Semua langkah dalam merencanakan tes objektif dijelaskan, sayang
tidak dikaitkan dengan aspek-aspek pembelajaran bahasa Indonesia
yang akan lebih membantu mahasiswa dalam belajar mengembangkan
soal-soal Bahasa Indonesia

Pedoman observasi dan skala sikap dibahas secara menyefuruh sesuai
dengan kebutuhan

Pemikiran mutakhir dan praksis pengembangan angket, pedoman
wawancara, dan portofolio diperhatikan dafam penulisan bagian ini
Instrumen asesmen otentik kurang mendapat perhatian padahal
instrumen asesmen otentik juga menduduki posisi sangat penting
Hasil tes dan asesmen otentik perfu dipadukan

Cukup untuk kepentingan pemahaman hasil tes

Cukup dan bagian ini seharusnya yang mendapat perhatian lebih banyak
dalam modul 7 ini. Akan tumpang tindih dengan modul 5. Sebaiknya,
cukup satu uraian saja tetapi lebih lengkap dan mendalam.

Materi sudah sesuai dengan perkembangan terbaru, terutama yang
diatur dalam kebijakan Kemdiknas, khususnya asesmen yang berbasis
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No.

Kriteria

Komentar

kelas

Materi asesmen kompetensi berbahasa (empat keterampilan berbahasa
dan apresiasi sastra), inilah yang seharusnya mendominasi isi modul 8
KB 2 ini.

Materi asesmen kompetensi kebahasaan dan kesastraan bersama materi
dalam Kegiatan Belajar 3 inilah yang seharusnya mendominasi isi modul
8 ini, Kompetensi kebahasaan seharusnya diteskan secara terintegrasi
melalui membaca dan menulis, misalnya.

Materi modul 9 Kegiatan Belajar 1 sebenarnya tumpang tindih dengan
modul 2 dan 3. Sebaiknya direorganisasi dengan fokus pada
pengembangan instumen asesmen keterampilan berbahasa dan
bersastra.

Materi ini juga bisa dipadukan dengan uraian pada modul yang lain

Materi menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan

tuntas

Penjelasan belum tuntas, misalnya. pengertian tes, pengukuran, dan
penilaian tidak dijelaskan. Pengertian penilaian, evaluasi, dan tes
objektif juga kurang lengkap dan kurang meyakinkan

Alat ukur lebih baik diganti instrumen asesmen. Penjelasan belum tuntas,
misalnya, pengertian tes, pengukuran, dan penilaian tidak dijelaskan.
Pengertian tes objektif juga kurang lengkap dan meyakinkan. Rambu-
rambu atau kondisi yang memungkinkan digunakannya bentuk tes
tertentu semestinya dijelaskan, misalnya kapan boleh digunakan
pertanyaan B-S, kapan menjodohkan, sehingga guru (mahasiswa UT)
lebih memahami

Penjelasan seputar alasan pemilihan bentuk tes uraian cukup baik.
Sayang, belum menjurus kepada bahasa dan sastra Indonesia.

Sayang contohnya untuk pelajaran IPA (hal.2.21; 1.24-2.28)

Kelebihan dan kekurangan tes uraian telah diuraikan cukup Berimbang
Sajian materi cukup tuntas, karena semua tingkatan berpikir taksonomi
Bloom diberikan contohnya dalam soal, sayang contohnya bukan bahasa
Indonesia

Cukup logis, teratur, dan koheren, tetapi sayang tidak berkaitan secara
khusus dengan pembelajaran bahasa Indonesia

Langkah-Iangkah pengembangan pedoman observasi dan skala sikap
dibahas secara tuntas

Perihal angket, wawancara, dan portofolio dibahas secara tuntas
Instrumen dan hasil nontes kurang mendapat perhatian padahal untuk
asesmen otentik dan hasil nontes itu sangat penting

Belum tuntas, karena yang dianalisis dan diperbaiki hanya instrumen
tes, sedangkan instrumen asesmen otentik kurang mendapat perhatian
Kurang tuntas, kurang padu, dan contoh bukan bahasa Indonesia
Cukup tuntas dan dapat memudahkan guru memahami hasil pengukuran
Uraian materi cukup tuntas tiga pendekatan telah dibahas secara
berimbang

Uraian materi cukup tuntas tetapi, jenis instrumen asesmen masih dapat
ditambah/dikembangkan lagi.

Penjelasan cukup tuntas tetapi terbatas (serba singat)
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No.

Kriteria

Komentar

Penjelasan kurang tuntas karena serba singkat

Sekalipun serba ringkas, penjelasan kegiatan beljar 3 modul 8 ini relatif
tuntas.

Cukup tuntas mulai dari penyusunan kisi-kisi, mengembangkan soal,
menyusun pedoman penilaian, dan mengembangkan/memanfaatkan
penilaian acuan patokan. Sekali lagi, reorganisasi tetap merupakan
pilihan terbaik agar tidak tumpang tindih dan membingungkan

Hanya berisi pelaksanaan penilaian proses dan hasil. Cukup tuntas. Bila
diintegrasikan dengan materi fain.

o

Materi menyajikan metode
atau

paradigma berpikir yang
konsisten dan berimbang

Belum berimbang dalam memaknai tes sebagai alat ukur. Tampak alat
ukur yang lain dianggap febih "rendah”.

Sayang, contohnya bukan untuk bahasa Indonesia.

Perihal bagaimana membuat perencanaan tes uraian telah diuraikan
cukup memadai dan konsisten.

Cukup konsisten dan berimbang, sayang contoh-contohnya bidang IPA
dan Matematika, bukan bahasa Indonesia

Cukup konsisten dan berimbang, sayang contoh-contohnya bidang IPA,
Matematika, Ekonomi, Geografi, dan Sejarah, bukan Bahasa Indonesia
Semua langkah dijelaskan cukup' konsisten dan berimbang, sayang
contoh-contohnya bidang IPA

Pembahasan materi secara konsisten dan berimbang antarbagiannya
Perihal angket, wawancara, dan portofolio dibahas secara tuntas
Kurang berimbang, karena instrumen dan hasil nontes atau instrumen
asesmen otentik kurang mendapat perhatian

Kurang berimbang, karena hanya instrumen yang berupa tes yang
diperbaiki, sementara instrumen asesmen otentik tidak mendapat
perhatian

Pembahasan tiga pendekatan tersusun logis, teratur, dan koheren
Materi telah dibahas secara berimbang

Berbagai aspek yang berkaitan dengan model penilaian berbasis kelas
sudah dijelaskan secara konsisten dan berimbang

Empat keterampilan berbahasa telah disajikan secara konsisten dan
berimbang. Akan lebih lengkap bila ditambah keterampilan berbahasa
terpadu; membaca-menulis dan menyimak-berbicara

Kompetensi kebahasaan dan kesastraaan telah dijelaskan secara kosisten
dan berimbang.

Empat tahapan perencanaan dan penggunaan instrumen asesmen
dibahas cukup konsisten dan berimbang

Materi tersusun logis,
teratur
dan koheren

Biila materi sudah dianggap benar, susunan sudah cukup logis, dan
teratur,

Uraian seputar alasan pemilihan bentuk uraian cukup logis, teratur dan
koheren.

Cukup konsisten dan berimbang, sayang contoh-contohnya bidang IPA
dan Matematika, bukan Bahasa Indonesia

Cukup logis, teratur, dan koheren, tetapi sayang tidak berkaitan secara
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No.

Kriteria

Komentar

khusus dengan pembelajaran Bahasa Indonesia

Susunan materi fogis, teratur, dan berimbang

Pembahasan materi seputar angket, wawancara, dan portofolio dibahas
secara konsisten dan berimbang antarbagiannya Susunan materi logis,
teratur, dan koheren

Belum tuntas, karena instrumen nontes atau instrumen asesmen
otenteik dan hasilnya kurang mendapat perhatian

Materi yang tersedia sudah tersusun logis dan teratur , tetapi kurang
koheren

Logis, teratur tetapi hasil asesmen otentik kurang mendapat perhatian
Cukup logis, teratur dan koheren

Pembahasan prinsip-prinsip pembuatan instrumen asesmen sudah log is,
teratur, dan koheren

Pembahasan jenis-jenis instrumen asesmen sudah cukup logis, teratur,
dan koheren

Tingkat
kesulitan/kedalaman
materi sesuai dengan
jenjang
_progam S1

tidak ada kesulitan tetapi masih bisa diperdalam
cukup dan bila dilengkapi hasil asesmen otentik akan lebih baik dan

lengkap

Materi membantu
menganalisis
keterkaitan antara
kenyataan

dengan teori, atau
antarteori

yang dibahas

Sejak awal mestinya dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia
(kalau memang modul ini untuk prodi Pendidikan Bahasa Indonesia).
Apabila contoh-contoh butir soal berkaitan dengan bahasa Indonesia
akan sangat baik.

Karena belum/tidak dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia,
mahasiswa kurang terbantu dalam menganalisis keterkaitan antara
kenyataan yang mereka hadapi dan teori yang berkembang saat ini.
Contoh sudah membantu mahasiswa mengaitkan teori dan kenyataan
atau antarteori yang dibahas.

Karena tidak secara langsung dan nyata berkaitan dengan pembelajaran
bahasa Indonesia, maka kemampuan untuk mengaitkan kenyataan
dengan teori menjadi rendah

Contoh format observasi dan daftar pertanyaan tidak langsung berkaitan
dengan perilaku siswa yang mungkin ditemukan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia

Contoh angket dan daftar pertanyaan wawancara tidak langsung
berkaitan dengan perilaku siswa yang mungkin ditemukan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia

Karena hanya terbatas pada instrumen dan hasil tes yang dianalisis,
mahasiswa akan kurang mampu mengaitkan kenyataan yang ditemukan
di lapangan dengan uraian dalam modul.

asesmen otentik kurang mendapat perhatian cukup dan apabila contoh
lebih dari dua akan lebih baik.

Materi dapat membantu ~ mahasiswa menganalisis kenyataan
(penggunaan tes)  dengan menggunakan teori dan  apalagi
ditambah dengan contoh yang lebih banyak
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No.

Kriteria

Komentar i

Materi dapat membantu ~ mahasiswa menganalisis  kenyataan
(penggunaan tes) terutama mengenai jenis-jenis instrumen asesmen
yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
Materi cukup membantu mahasiswa menghubungkan kenyataan dengan
teori sehingga mahasiswa-guru akan lebih mampu mengukur dan menilai
keterampilan berbahasa Indonesia siswa
Dapat membantu mahaiswa-guru belajar merencanakan dan
mengembangkan serta menggunakan instrumen asesmen dalam
pembelajaran bahasa Indonesia

dengan
Materi

Tugas dan tes relevan

Ada yang kurang relevan, misalnya tes formatif 1.1 no 3 dan 6

Ada yang kurang relevan, misainya tes formatif 1.2 no.3 dan 8.

Tugas dan tes kurang relevan dengan materi pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Sayang contoh-contoh yang ditunjukkan berkaitan dengan IPA, bukan
bahasa Indonesia

Sayang tugas, tes, dan latihan tidak langsung berkaitan dengan perilaku
siswa yang mungkin ditemukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
Tugas, latihan, dan tes terbatas hanya untuk menganalisis dan
memperbaiki instrumen yang berupa tes karena itu perlu penambahan
dan penyempurnaan agar tugas, latihan, dan tes juga mencakup
instrumen bagaimana menganalisis dan memperbaiki instrumen
assesten otentik

2. Temuan Penelitian

a. Apakah bahan ajar Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia (PBIN4302) memiliki

karakteristik sefft content, selft instructional, selft explanatory power, dan seff

assessment?

Bahan ajar Evaluasi Pembelajran Bahasa indonesia (PBIN4302) sudah memiliki

karakteristik sefft content selft instructional, selft explanatory power, dan seff
assessment. Hal tersebut terbukti dari pendapat mahasiswa yang diberi kuesioner
dan mengatakan bahwa (1) pada setiap modul terdapat penjelasan umum yang
menginformasikan materi yang akan dibahas, (2) bahan ajar menyajikan bentuk-
bentuk latihan dan tes yang dimungkinkan dapat diterapkan mahasiswa sebagai
guru bahasa Indonesia, (3) modul-modul mata kuliah ini sudah mencakup

kebutuhan kompetensi yang diharapkan, dan (4) Bahan ajar ini telah dilengkapi
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dengan latihan dan tes yang dapat digunakan oleh mahasiswa untuk mengukur
ketercapaiannya dalam mempelajari bahan ajar ini.

Apakah contoh-contoh evaluasi pembelajaran dalam kemampuan berbahasa sudah
disajikan secara proporsional?

Contoh-contoh evaluasi yang disajikan ternyata menurut pakar kurang relevan dan
tidak proporsional untuk materi pembelajaran bahasa Indonesia karena tidak
langsung berkaitan dengan perilaku siswa yang mungkin ditemukan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Contoh-contoh yang disajikan justru banyak
memberikan contoh pada mata pelajaran IPA dan Matematika.

Apakah latihan dan tes formatif yang terdapat dalam bahan ajar mengukur
kompetensi yang seharusnya dimiliki mahasiswa?

Buku Materi Pokok mata kuliah ini bersifat generik seperti sudah dijelaskan pada
bagian awal (6 modul untuk materi umum dan 3 modul untuk materi bahasa
Indonesia). Berdasarkan penilaian pakar juga mengatakan bahwa materi yang
disajikan belum didasarkan pada pemikiran mutakhir terutama dalam bidang
pembelajaran bahasa Indonesia karena materi tidak langsung berkaitan dengan
perilaku siswa yang mungkin ditemukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Oleh sebab itu, latihan dan tes yang diberikan pun belum maksimal mengukur

kompetensi yang seharusnya dimiliki mahasiswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Dari analisis data menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan yang berhubungan

dengan pembelajaran bahasa Indonesia disebabkan karena:
a. materi yang disajikan belum didasarkan pada pemikiran mutakhir terutama dalam

bidang pembelajaran bahasa Indonesia
b. tugas, latihan, dan tes belum seluruhnya memberikan contoh-contoh dalam

pembelajaran bahasa Indonesia
2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan modul ini untuk direvisi dan tidak dibuat

generik.
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